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OPTIMALISASI PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK MEMPERKUAT JATI DIRI
BANGSA
Agusthina Siahaya

(Materi disampaikan pada Seminar Nasional,
Fakultas |lmu Pendidikan Kristen langgal 17 & 18 Oktober 2019)

PENDAHULUAN

Saal ini kondisi bangsa sedang mengalami kemerosotan atau krisis karakter.
ltulah kalimat yang sering terdengar melalui percakapan baik pada media elektronik
maupun dibaca pada media cetak, Krisis ini secara factual menyentuh tiga dimensi.
Perfama, krisis integritas. Akibatnya kejujuran dan integritas menjadi barang mahal dalam
kehidupan para penyelenggara negara dan masyarakat Kepercayaan antar
peyelenggaraan negara rendah, aturan dibuat tidak untuk ditaati, perilaku tak amanah
pada bebagai lapis kepemimpinan, Kedua, lemahnya etos kerja, kreativitas dan daya
saing nasional. Indonesia makin tertinggal dar negeri lain, akibat orientasi materialism
dan merebaknya budaya instan dalam memenuhi onentasi hidup pragmatis. Kita memiliki
ketergantungan atas impor makin tinggi pada berbagai produk barang dan jasa,
sedangkan sumber daya alam dan manusia melimpah. Semua diakibatkan oleh etos
kerja, produktifitas, kreativitas dan daya saing bangsa yang relative rendah. Ketiga,
bangsa Indonesia saat ini sepertinya telah kehilangan sikap positif yang telah dibangun
berabad-abad. Keramahan, tenggang rasa, kesopanan, rendah hati, suka menolong,
solidaritas social dan sebagainya yang merupakan jati dirl bangsa seolah-olah hilang
begitu saja. Hal ini nampak nyata dalam sikap kasar anak-anak, mereka semakin kurang
hormat terhadap orang tua, guru dan sosok lain yang berwenang; kebiadaban yang
meningkat, kekerasan yang bertambah, kecurangan yang semakin luas dan kebohongan
yang semakin lumrah. Ditambah dengan berbagai kasus misalnya narkoba, pembunuhan
(misalnya upaya pembunhan terhadap pejabat Negara: Bapak Wiranto tanggal 10
Oktober), pemerkosaan, pencurian, rasisme, yang tidak hanya terjadi pada kalangan
masyarakat berpendidikan rendah tetapi juga melibatkan para elit politik yang 'notabene’
adalah orang-arang yang berpendidikan. Kita saksikan juga kerusuhan yang sadang
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terjadi di beberapa tempat di Negara ini misalnya di Papua. Peristiwa-peristiwa tersebut
sangat mencemaskan dan masyarakat harus waspada.

Menjawab kondisi ini, Presiden Rl Joko Widodo berkomitmen meletakan
pembangunan karakter sebagai prioritas visi pemerintahannya melalui gerakan revolusi
mental dalam rangka mengakselerasi perbaikan kondisi bangsa. Gerakan revolusi
mental adalah gerakan untuk mengubah cara pandang, cara pikir, sikap, perilaku, dan
cara kerja bangsa Indonesia yang mengacu pada nilai-nilai integritas, etos kerja dan
gotong royong berdasarkan Pancasila yang berorientasi pada kemajuan, agar Indonesia
menjadi Negara yang maju, modern, makmur, sejahtera dan bermartabat. Dengan kata
lain dapat disebut sebagai Gerakan Hidup Baru Bangsa Indonesia yang beriumpu pada
tiga nilai dasar yakni Integritas, etos kerja dan gotong royong.! Mengapa Indonesia
memeriukan Revolusi Mental? Perfama, kita sudah terlalu lama membiarkan praktik-
praktik dalam berbangsa dan bernegara dilakukan dengan cara-cara yang tidak jujur,
tidak memegang etika dan moral, tidak bertanggung jawab, tidak dapat diandalkan, tidak
dipercaya. Dengan kata lain, sebagai bangsa kita kehilangan nilai-nilai integritas. Kedua,
Dalam perekaonomian kita tertinggal jauh dari Negara-negara lain, karena kita kehilangan
etos kerja keras, daya juang. daya saing, semangat mandiri, kreativitas dan semangat
inovatif Ketiga, Sebagal bangsa kita knsis identitas. Karakter kuat bangsa Indonesia
sebagal bangsa yang mempunyai semangat gotong royong, saling bekerjasama demi
kemajuan bangsa meluntur. Kita harus mengembalikan karakter bangsa Indonesia ke
watak luhurnya yaitu gotong royong. Tujuan dan Revolusi Mental adalah (1) Mengubah
cara pandang. pola piker, sikap, perilaku dan cara kerja yang berorientasi pada kemajuan
dan kemodeman sehingga Indonesia menjadi bangsa besar dan mampu berkompetisi
dengan bangsa-bangsa lain di dunia. (2) Membangkitkan kesadaran dan membangun
sikap optimistic dalam menatap masa depan Indonesia sebagai Negara dengan kekutan
besar untuk berprestas tinggl, produktif dan berpotensi menjadi bangsa maju dan
madem. (3) Mewujudkan Indonesia yang berdaulal secara politik, berdikan secara
ekonomi. dan berkepnbadian yang kuat melalui pembentukan manusia Indonesia baru
yang unggul * Bangsa Indonesia perlu belajar untuk mengakselerasi dinnya agar maju

! Tom Peryusun, Panduan Umum Gerakan Nasional Revolus: Mental, Sen 2 Buku Saki, J008, hal 9
"Ibid. hal 13
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sejajar dengan bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu maju. Sejauh ini kita sudah memiliki
kemauan untuk belajar tapi belum maksimal Sehingga proses yang dicapai belum
signifikan. Negara-negara maju telah meninggalkan kita. Mereka bagaikan telah
mengendarai mobil dengan laju kecepatan 100 km/jam sehingga sudah jauh kedepan,
sementara kta masih mengendarai kendaraan dengan laju kecepatan 40 km/am. Untuk
mengejar ketertinggalan, kita harus memacu mabil yang kita kendarai semaksimal
mungkin, dalam arti mengerahkan segala tenaga dan pikiran secara konsisten dan
terfokus. Sejauh ini kita sudah belajar dengan kemajuan negara-negara lain, hanya saja
kita masih terlalu lamban (foo sfow), terlalu sedikit (too fittle), dan terlalu terlambat (foo
late).

Dalam merespons dinamika masa depan diperlukan totalitas perubahan orientasi
sikap dalam memperbaiki kemerosotan bangsa, melalui upaya yang lebih dikenal dengan
revolusi mental. Revolusi mental ditanda dengan perubahan pola pikir dan perilaku yang
berkebalikan. dari negative ke positif, dan malas ke kerja keras, dari melanggar hukum
ke taat hukum, dari takdisiplin ke disiplin tinggi, dan bohong ke jujur, dan korupsi ke anti
korupsi, dan konflik ke harmont konsesus, dari prasangka ke saling percaya, dari tidak
punya tanggung jawab ke bertanggung jawab, dan terkungkung masa silam ke
beronentasi masa depan, dan seterusnya Revolusi mental saal ini dibutuhkan untuk
menggenjot laju kemajuan bangsa dalam mengejar ketinggalan kita dibandingkan
bangsa-bangsa lain. Komitmen terinspirasi oleh statement Henry Ford yang mengatakan
if you aflways do what you've always done, you !l always get what you've always got (bila
anda selalu melakukan apa yang bias anda lakukan maka anda akan selalu mendapat
apa yang bisa anda dapatkan) Artinya jika kita ingin memperoleh hasil yang lebih baik
dan biasanya maka kita harus melakukan perubahan (revolusi)

Dalam konteks im diperlukan pendidikan karakter yang mengembangkan generasi
baru yang memiliki kepribadian yang sehat dengan nalar, sikap dan penlaku bermoral
Yakni generasi yang memiliki iving values (niai-nilar keutamaan dalam hidup). rasa
percay diri krealf, berkecérdasan ganda, jujur. punya etos membaca, serta mampu
mengintegrasikan kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ), Kecerdasan
spintual (5Q), dan kecerdasan ketahanmalangan (A(J) yang dibutuhkan saat i Dalam
melahirkan generas) ini. dibuluhkan rancangan pendidikan karakier yang holistic dan
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diikuti dengan penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini, pendidik dapat
mempertmbangkan untuk menggunakan strategi pembelajaran membangun komunitas
moral dalam kelas, serta dengan metode pembiasaan dalam sekolah, rumah maupun
lingkungan masyarakat.

Pendidikan karakter vyang orientasinya untuk membekali pengetahuan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman nilai-nilai keutamaan dalam hidup (living
values) kepada peserta didik juga mendesak dilakukan. Nilai-nilai tersebut antara lain
compassion and empathy (kasih sayang dan empati), cooperation (kerja sama), courage
(keberanian), determination and commitment (keteguhan hati dan komiten), fairess
(keadilan), helpfulness (tolong menolong), honesty and integrity (kejujuran dan
integritas), humor (humar), loyalty (kesetiaan), patience (kesabaran), pride (harga diri),
resourcefuiness (kecerdikan), respect (rasa hormat), responsibiity (tanggung jawab),
tolerance (tenggang rasa) serta independence (kemandirian)

Fenanaman karakter percaya diri saat ini perlu menjadi prioritas kegiatan
pendidikan mengingat 1a akan mengantarkan pemiliknya agar lebih siap secara mental
ketika berkompetisi di era global. Percaya diri (PD) adalah perasaan diri berharga, yaitu
perasaan yang menimbulkan rasa nyaman tentang keadaan diri seseorang. Seseorang
yang memiliki konsep dir/citra din positif, adalah orang yang percaya dirl. Rasa percaya
din penting sekall ditumbuhkan sejak dini, karena ini fondasi yang terpenting bagi
seseorang untuk dapat hidup sukses dan bahagia sepanjang hidupnya. Figur orang yang
percaya din memiliki self esteemn, dan self confidence kebanyakan akan sukses dalam
berkarier Karakter percaya din perlu diperkuat dengan pembiasaan, pendidikan dan
pelatihan. Dalam konteks kekinian, pendidikan karkter juga dituntut untuk membangun
nilai-nilai  kejujuran dilatarbelakangi oleh merosolnya semangat kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari. Bisa dikatakan kejujuran kita sedang dalam kondisi
mengkhawatirkan. Akibatnya, indeks mutual trust (saling percaya) antar kita rendah.

Para pendidik pada berbagai level pendidikan perlu merespons terhadap
menguatnya tuntutan pendidikan karakter melaiui redesign atau penataan pembelajaran
yang akan dilaksanakan Para pendidik perlu melaksanakan pendidikan karakter dengan
onentasi pambelajaran baru yang menekankan pﬂrubahan hal-hal berikut Perubahan
onetas: pembelajaran dan berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa, dan satu
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arah menuju interaktif, dari isolasi menuju lingkungan jejaring, dari pasif menuju aktif-
menyelidiki, dari maya/abstrak menuju konteks dunia nyata, dari pembelajaran pribadi
menuju pembelajaran berbasis tim, dari luas menuju perilaku khas memberdayakan
kaidah keterkaitan, dari stimulasi rasa tunggal menuju stimulasi ke segalah penjuru, dan
alat tunggal menuju alat multimedia, dari hubungan satu arah bergeser menuju
kooperatif, dari produksi massa menuju kebutuhan pelanggan, dari usaha sadar tungaal
menuju jamak, dari satu ilmu pengetahuan bergeser menuju pengetahuan disiplin jamak,
dari control terpusat menuju otonomi dan kepercayaan, dari pemikiran factual menuju
kritis, dari penyampaiaan pengetahuan menuju pertukaran pengetahuan. (UNTUK
PENDIDIKAN)

Pendidik dalam merancang dan melaksanakan pendidikan karakter periu
meancermati 2 kondisi yang dewasa ini sedang berdialektika. Pertama, kita saat ini berada
dierah globalisasi, yang membawa efek positif dan negatife. Dampak positif mungkin
kurang relevan di perbincangkan, karena kita sudah mengerti dan merasakannnya
Sebaliknya dampak negatife globalisasi yang periu diwaspadai. Hal ini perlu menjadi
kesadaran bersama agar Negara kita tidak hanya menjadi tempat pembuangan limbah
dari globalisasi. Seolah-olah Negara kita hanya mendapat kifiman sampah (garbage)
darl globalisasi, sementara Negara lain berhasil mengambil manfaatnya. Kedua,
kurikulum pendidikan kita yang masih sangat berorientasi kognitif, dengan titik tekan
mencetak insan cerdas. Ketiga, munculnya generasi baru yang disebut generasi net dan
alpha Yang memerlukan strategi baru dalam penanaman karakternya. (LUNTUK
PENDIDIKAN)

Dalam mewaspadai krisis global umat manusia saat ini, kita disadarkan kembali
aleh visi presiden pertama RI, Ir Soekarno lentang investas: mental. Dalam pandangan
Soekarno, investasi keterampilan dan materil adalah penting, akan tetap yang paling
penting adalah investasi mental Investasi keterampilan dan maten nill tidak bizsa menjad
dasar persatuan dan kemakmuran bersama fanpa didasan dampak investasi mental
Dalam konteks ini dibutuhkan kecermatan untuk mengidentifikasi apa saja tanlangan
masa depan sebagai dasar membual kebijakan dalam bidang apa saja yang beronieniasi

kedepan
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Untuk melaksanakan pendidikan karakter yang relevan dengan tuntutan era
globalisasi- informasi, dibutuhkan langkah kajian akademis pada bidang pendidikan
karakter secarah berkelanjutan. Harapannya, melalui upaya ini dapat menghasilkan
kontribusi teoretis dan praktis dalam proses character building bangsa. Kajian mengenai
karakter atau moral tidak bersifat teknis melainkan refleksi, yaitu refleksi tentang tema-
lema yang berkaitan dengan penlaku manusia. Karakter atau moral dapat dikaji secara
kognitif sebagai penalaran moral, dapat juga dari aspek perasaan moral, dapat juga dari
perilaku atau tindakan moral. Ketiga aspek tersebut terintegrasi dalam diri sesearang dan
membentuk kematangan karakter atau moralitas orang tersebut Karena itu kajian
tentang karakter atau moralitas ini langsung berkaitan dengan praktik kehidupan moral.

Untuk keluar dan krisis yang akut ini, kita harus memperkuat jati diri bangsa
melalul optimalisasi pendidikan karakter Usaha penanaman karakter yang berakar pada
proses persemaian dan pembudayaan karakter dalam sistem pendidikan harus makin
digalakkan Proses pendidikan sejak dini, baik secara formal non-formal, maupun
informal, menjadi tumpuan dalam melahirkan manusia Indonesia baruy dengan karakter
yang kual yaitu karakler yang mencarminkan kualitas kepribadian dan merit sebagai
pribadi dan kelompok Kualtas pribadi maksudnya adalah kepribadian yang terkait
dengan kapasitas moral seseorang/sekelompok orang, sperti kepercayaan dan
kejujuran, serta kekhasan kualitas seseorang/sekelompok orang yang membedakan

dinnya darn orang lain. yang membuatnya berkemampuan mengahadapi kesulitan,
ketidakenakan, dan kegawatan (aktualtas potensi diri). Merit artinya = kebaikan, jasa,
memperhitungkan kebakan/segl bak dan suatu usulan, kegunaan, manfaat, pantas,
patut ataupun memang pantas mendapat Selain mengembangkan potens prbadi
sebagal perwujudan khusus darialam, proses pendidikan harus mampu menghubungkan
kapasitas individual kedalam kehidupan kolektif sabagai warga komunitas, bangsa, dan
dunia dem memelihara tertib, kosmos dan harmom di dunia

Saal i1 merosolnya semangal nasionalisme generasi muda tengah menjadi
sorotan tersendin  Degradas: karakler pada generasi muda telah benmbas pada
menurunya rasa nasonalsme Kecendrungan yang lenadi saat in adalah ndak
mangertinya genaras: muda lentang sulitnya merebul kemerdekaan dan peng@ah

Mereka seclah acuh tak acuh akan perjuangan pahlawan dengan bdak memahami
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hakikat negaranya sendiri. Salah satu hakikat manusia sebagai makhluk yang berbangsa
dan bernegara adalah mencintai bangsa dan negaranya sendiri. Sebagal warga Negara
yang baik seharusnya memiliki karakter mencintai bangsanya Cinta tanah air atau
bela Negara adalah tekad, sikap dan tindakan warga Negara yang teratur, menyeluruh,
terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada tanah air, kesadaran bernegara
dan berbangsa Indonesia. Berkeyakinan akan kesaktian pancasila sebagai ideologi
Negara dan kerelaan untuk berkorban quna meniadakan setiap ancaman baik dari luar
maupun dalam negeri yang membahayakan keutuhan NKRI

Untuk memperkuat rasa nasionalisme maka focus pendidikan karakter diharapkan
mampu mengembalikan rasa nasionalisme pada diri gererasi muda terutama para
peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan. Jika semangat nasionalisme genarasi
muda menipis menandaj masa depan NKRI dalam ambang bahaya Nilai semangat

nasionalisme harus dilestarikan dan diwariskan pada generasi penerus bangsa agar
mampu mempertahankan kemerdekaan serta mengisinya.

B. Karakter?

Istilah karakter baru digunakan dalam wacana Indonesia pada lima tahun terakhir,
Istilah ini sering dihubungkan dengan istitah akhlak, etika, moral, atau nilai. Karakter juga
sering dikaitkan dengan masalah kepribadian, Karakter merupakan sifat alami seseorang
dalam merespons situasi secara bermoral yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui
perilaku dan nilai-nilai mulia. Dalam Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) V, karakter
berarti sifat-sifat kejiwaan, tabial, watak, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain. Menurut Wyne, karakter menandai bagaimana cara atau pun
teknis untuk memfoukuskan penerapan nilai kebaikan ke dalam tindakan atau pun
tingkah laku. Kamisa, berpendapat bahwa karakler adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak,
dan budi pekerti yang dapat membuat seseorang terlihat berbeda dari orang lain.
Berkarakter dapat diartikan memiliki watak dan juga kepribadian Sedangkan menurut
Doni Kusuma, karakter merupakan ciri, gaya, sifat, atau pun katakeristik diri seseorang

yang berasal dari bentukan atau pun tempaan yang didapatkan dari lingkungan
sekitarnya.

* Bambang Samsul Arifin & H. A. Rusdisna, Mangjemen Pendidikan Karokter, Bandung: Pustaka Setia, 2019, hal 3
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Karakter yang dimiliki oleh seseorang pada dasarnya terbentuk melalul proses
pembelajaran yang cukup panjang. Karakter merupakan bentukan ataupun tempaan
lingkungan di mana seseorang berada. Karakter dibentuk melalui proses pembelajaran
di beberapa tempat, seperti di rumah, sekolah, di lembaga keagamaan, melalui teman
sebaya, dan di lingkungan sekitar tempat tinggal Karakter seseorang biasanya akan
sejalan dengan perilakunya. Bila seseorang selalu melakukan aktivitas yang baik seperti
sopan dalam berbicara, suka menolong, atau pun menghargai sesama, maka
kemungkinan besar karakter orang tersebut juga baik, akan tetapi jika perilaku seseorang
buruk seperti suka mencela, suka berbohong, suka berkata yang tidak baik, maka
kemungkinan besar karakter orang tersebut juga buruk.

Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu karakter akan melekat dengan
nilai dari perilaku seseorang. Karena itu. dalam perspektif pendidikan karakter, tidak ada
periaku seseorang yang tidak beabas dari nilaj 4 Nilai-nilai pendidikan karakter yang
dikembangkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ada delapan belas karakter.

Nilai-nilai tersebut bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan
nasional.®

C. Integrasi Nilai-Nilai Karakter

Pendidikan karakter bermuara pada pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-
norma social. Pendidikan karakter merupakan roh pendidikan dalam memanusiakan
manusia dengan misi utama mendidik manusia untuk mengupayakan pembentukan
karakter yang baik Pendidikan karakler bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan

hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia manusia

secara utuh, terpadu dan seimbang ® Integrasi nilai-nilal karakter harus diupayakan sejak
dini bagi anak dan dapat diintegrasikan melalu wadah/institusi berikut

Pertama Keluarga. Keluarga merupakan lingkungan terkecil
sebagai basis idealogisasi dan intermalisasi

dalam masyarakat
nilal-nilai yang dianut anggotanya. Keluarga

" Kesumma, dkk , Percdicikan Korakier Kajizn Teor dan Praktik o Sekolnh, Bandung; PT, Remaja Rosdakarya, 201 1.2
" Binty Maunah, implementas: Peadidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Sewa, dalam lurnal

Pendidikan Karaktnr, Tahun Y, volume 1, Apeld 2015, hetps /fjourmal uny, ac.id-indeks php jpka article, dukses
tanggal 29 September 2019

" Ibnid, wii
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merupakan tempat bernaung dan tempat ditanamnya nilai-nilai kehidupan bagi anak-
anak Dari keluarga/rumahlah anak mengenal nilai-nilai kebaikan karena pembinaan
orang tua. Keluarga diyakini sebagai factor yang paling utama berpengaruh pada anak-
anak. Melalui aktivitas pengasuhan yang terlihat dari cara yang dipilih orang tua dalam
mendidik anak, anak akan tumbuh dan berkembang dari pengalaman yang didapatnya.
Banyak studi menemukan bahwa hubungan yang hangat dan saling mendukung dalam
keluarga berhubungan dengan pembentukan karakter yang positif pada anak. Sebaliknya
hubungan antara orang tua dan anak yang penuh dengan konflik dan sikap kekerasan
berhubungan dengan kemunculan masalah-masalah psikologis pada masa selanjutnya.
Peran dan keteladanan orang tua, aktivitas pengasuhan, dan interaksi sehari-hari
mengajarkan arah dari strategi pemecahan masalah sosial. Hubungan antara anak dan
orang tua yang menimbulkan rasa aman, dan membual anak merasa dirinya layak dan
berharga akan mempengaruhi anak mengatasi masalah yang menekan atau masalah
sehari-har| dengan cara yang positif. Intinya, bahwa hubungan orang tua dan anak
diharapkan ada keterbukaan, suportif, penuh kasih sayang, saling menghargai, dan
konsisten. Peran keluarga dalam pendidikan karakter, diharapkan dapat dimulal sejak
anak usia dini. Dengan demikian orang tua akan berperan sebagai pendidik yang
pertama dan utama bagi anak, keluarga menjadi basis pendidikan moral dan agama,
serta keluarga menjadi pelestarl nilai-nilai luhur

Pendidikan dalam keluarga ketika fase anak-anak merupakan pendidikan yang
paling baik untuk menanamkan nilal-nilai. Teknik yang tepal dalam proses ini adalah
imitasi atau proses pembinaan anak secara tidak langsung melalui pola dan tingkah laku
grang tua dan keluarga lainnya yang ada di keluarga Orang tua mendidik anak dengan
membenkan pengetahuan, menanamkan sikap dan mengembangkan ketrampilannya
serta memberikan contoh-contoh sebagal keluarga ideal dan bertanggung jawab dalam
kehidupan keluarga J

Karakler anak akan berkembang optimal apabila mereka mendapatkan stimulasi
yang baik dan keluarga Karena itu, pola parenting yang tepat dapat diadikan sarana
urtuk perkembangan moral anak Fungsi keluarga dalam masyarakat adalah sebagai
fondasi yang utama Apabila keluarga baik, maka masyarkat dan bangsa akan kokoh

Abeludl Kadit @1 all, Degar Dosor Peadadikon, lakarta’ Kencana Prenada Meda Grup, 2014 cet b, hal 162
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Suatu Negara yang kokoh harus dibangun melalul institus) keluarga Fungs: keluarga
sepertl yang duraikan dalam resolusi majehs umum PBB adalah kejuarga sebagal
wahana untuk mendidik, mengasuh. dan menscsialisasikan anak mengembangkan
kemampuan seluruh anggota keluarganya agar dapat menjalankan fungsinya o
masyarakat dengan bak, serta membenkan kepuasan. dan ingkungan yang sehat guna
tercapainya keluarga sejahtera *

Seorang anak dalam proses tumbuh kembangnya dipengaruhi pertama dan
langsung oleh keluarga dan setelah itu oleh lingkungan di luar keluarga, dan lingkungan
mikro sampai makro Penyimpangan yang terjadi dalam proses pembentukan individu
adalah merupakan serangkaian hasil dan pengaruh keluarga dan lingkungan luranya
Segala penlaku dan pola asuh dalam keluarga sepert kasih sayang. sentuhan, kelekatan
emosi orang tua terutama ibu, serta penanaman nila-nilai dapat mempengaruhi
kepribadian anak. Keluarga yang harmonis akan memberkan suatu lingkungan yang
kondusif bagi pembentukan karakter anak, Ada keterkaitan antara factor keluarga dengan
tingkat kenakalan anak, dimana keluarga yang broken home, kurangnya kebersamaan
dan interaksi antar keluarga, orang tua yang otoriter dan adanya konflik dalam keluarga
cenderung menghasikan anak yang bermasalah. Dengan demikian, keluarga
merupakan lingkungan pertama dan utama yang sangal berpengaruh dalam
pembentukan karakter anak,

Kedua: Sekolah. Masalah pendidikan di Indonesia sangatlah kompleks karena
disemua aspeknya terdapat persoalan yang perlu diselesalkan. Dekadensi moral telah
merajalela di dunia pendidikan sehingga menjadi potret buram dalam dunia pendidikan
Hal ini bisa dilihat dari maraknya peredaran video porno yang diperankan oleh para
pelajar, maraknya perkelahian antar pelajar, adanya kecurangan dalam ujian nasional
banyaknya kasus narkoba yang menjerat siswa, banyaknya begal motor yag di perankan
oleh siswa, perpisahan sekolah dengan baju bikini, dan berbagai peran negative lainnya ®

Persoalan-persoalan di atas, memben isyarat bahwa lembaga-lembaga pendidikan periu

! Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangse, lakarta: Indonesia
Heritage Foundatian, 2009, hal 45

" Binti Maunah, fmplementasi Pendidikan Karakter Dolam Pembentukan Kepribadian Holisiik Siswa, dalam Jurnal

Pendidikan Karakter, Tahun . volume 1, April 2015, https://Journal.uny.ac id-indeks .php.|pka.article, digkses
tanggal 29 September 2019
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memainakan perannya dengan baik sehingga mampu menciptakan manusia Indonesia
yang berkarakter, dan bertanggung jawab sesua amanat tujuan pendidikan nasional
Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa, berwatak, berakhlak mulia .sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandin,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Akan tetapi
pendidikan di Indonesia saat ini belum sepenuhnya menjawab persoalan tersebut,
Dengan kata lain, pendidikan di indonesia belum sepenuhnya dapat membentuk generasi
muda yang unggul dan berkarakter. Tujuan pendidikan nasional secara umum belum
sepenuhnya tercapai. Hal ini yang menyebabkan mutu lulusan belum sepenuhnya
mencerminkan karakter yang diharapkan oleh tujuan nasional karena |lulusan saat ini
cendrung bersifat pragmatis, sekuler, materialistic, hedonistic, rasionalistik, yaitu cerdas
secara intelektual dan fisik. namun kering dari spiritual dan kurang memiliki kecerdasan
emosional.™ Oleh karena itu, lembaga pendidikan seharusnya tidak hanya barkewajiban
meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga bertanggung jawab dalam pembentukan
karakter yang baik. Akan tuntutan ekonomi dan politik pendidikan menyebabkan
penekanan pada pencapaian akademis mengalahkan idealitas peran sekolah dalam
pembentukan karakter."!

Karakter merupakan sifat alami sesecrang dalam merespon situasi secara
bermoral yang diwujudkan dalam tindakan nyaia melalui perilaku baik, jujur, bertanggung
jawab, hormat terhadap orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Pendidikan
karakter berkaitan dengan pendidikan moral. Akan tetapi, pendidikan karakter memiliki
makna lebih tinggi dari pada pendidikan moral. Pendidikan karakier tidak hanya berkaitan
dengan masalah benar salah, tetapi cara menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal
yang baik dalam kehidupan. Dengan demikian, peserta didik memiliki kesadaran dan
pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan kamitmen untuk menerapkan kebajikan
dalam kehidupan sehari-sehari. Pendidikan karakter dapat dintegrasikan dalam

pembelajaran pada setiap mata pelajaran.

W 7ubaiedl, Desain Pendidikan Karmkter: Knosepsi dan Aplikasinyg dalom Lembaga Pendidikan, lakarta: Kharisma

Putéra Utama, 2011, hal 14
U Agus Wibowe, Pendid(kan Karakter di Sekolzh (Kensep dan Praktlk implementasinya), Yogyakarta, Pustaka
pelajar, 2013, hal 3
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Pendidikan karakter telah menjadi polemik di berbagal Negara, termasuk di
Indonesia. Pandangan pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak
lama karena pendidikan karakier merupakan bagian esensial yang menjadi lugas
lembaga pendidikan, tetapi selama ini kurang perhatian. Minimnya pendidikan terhadap
pendidikan karakter dalam ranah persekolahan, sebagaimana dikemukakan Thomas
Lickona, menyebabkan berkembangnya berbagai penyakit social di tengah masyarakat,
seperti rusak dan mundurnya moral, akhlak, dan etika seperti yang dijelaskan di atas.

Sejak tahun 2010, pendidikan karakter dijadikan sebagai gerakan nasional pada
pucak acara hari Pendidikan Nasional 20 mei 2010 yang dicanangkan oleh presiden R
Susilo Bambang Yudoyono. Latar belakang munculnya pendidikan karakter imi adalah
semakin terkikisnya karakter sebagai bangsa Indonesia sekaligus sebagal upaya
pembangunan manusia Indonesia yang berakhlak budi pekerti yang mulia. Berdasarkan
hal itu, muncul pula gagasan tentang latar belakang dan pentingnya revolusi mental yang
dirancangkan oleh pemerintahan Presiden Jokowi saat ini_ 12

Beberapa alasan mendasar yang melatarbelakangi pentingnya pendidikan
pembangunan karakler, baik secara filosofis, ideclogi, normatf histons maupun
sosiokultural, yaitu sebagai berikut. Secara filosofis. pembangunan karakter bangsa
merupakan kebutuhan asasi dalam proses berbangsa karena hanya bangsa yang
memiliki karakter dan jati din kuat yang akan eksis. Secara ideologis, pembangunan
karakter merupakan upaya mewujudkan ideclogi pancasila dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Secara normatif, pembangunan karakter bangsa merupakan wujud nyata
langkah mencapai tujuan bangsa, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia; ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan social. Secara historis, pembangunan
karakter bangsa merupakan dinamika inti proses kebangsaan yang terjadi tanpa henti
dalam kurun sejarah, baik zaman penjajahan maupun zaman kemerdekaan, dan secara

sosiokullural, pembangunan karakter bangsa merupakan keharusan dari suatu bangsa
yang multicultural 2

* Munawar Reis, Manajemen Pendidikan Mental dan Karakter di Sekalah, Jakarta: Eksis Media Grafisindo, 2016,
hal. 3.

" Dharma Koesama, Pendidikan Karakter: Strategi Global Mendidik Anak di zaman Global, Jakarta: Kermpas
Gramedia, 2011, hal 9,
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Pembangunan karakter memiliki urgensi yang sangat luas dan bersifat
multidmensional. Sangat luas karena berkaitan dengan pengembangan multiaspek

potensi-potensi keunggulan dan bersifat multidimensional. Megawangi™ memandang
bahwa:

a. Karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam berbangsa dan bemegara,
hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa;
b. Karakter berperan sebagal "kemudian” dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak
terombang-ambing;
C. Karakter idak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk agar
menjadi Negara yang bermartabat
Selanjutnya, pembangunan karakter bangsa akan mengerucut pada tiga tataran
besar, yaitu, (a) menumbuhkan dan memperkuat jati din bangsa, (b) menjaga keutuhan
Negara kesatuan republik Indonesia (NKRI), () membentuk manusia dan masyarakat
Indonesia yang berakhlak mulia dan bangsa yang bermartabal
Oleh karena itu, lembaga pendidikan sekolah selain mengimplementasikan dan
melaksanakan pendudikan yang efektif dan efisien, juga melaksanakan manajemen dan
meningkatkan mutu lulusan, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter yang
efektif dan efisien di sekolah sehingga implementasi dan internalisasi pendidikan karakter
dapat optimal Nilar-nilai karakier harus dintegrasikan melalui setiap mata pelajaran
sesual kurikulum
Mutu pendidikan yang dimaksud adalah kualtas nilai moral yang tinggi (high moral
values) sebagaimana diungkapkan oleh Edward Salis

outstapding feachers. high moral values, excellent examination result the
support of parent. bussmes and the local community. plentiful resources. the
applicaton of the latest technology strong and purposeful leadership the care and
concermn for pupds and students a well-balanced and challenging curnculum
(Penentu mutu adalah guru yang berpresentas:, mila-nila moral yang tinggr hasil
pemenksaan yang bak dukungan orang lua. snis dan masyarakal setempat,
sumber daya yang melimpah penerapan leknolog: terbary. kepemimpinan yang

kual dan memiik tyuan, perhatian pada siswa. kunkulum yang seimbang dan
menantang)

" Ratna Megaowang. Pendidiman arskter, Solun vang Tepst untuk Membangun Bangus. Depok Hailage
Porsnddal i )P gl §
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Berdasarkan definisi di atas, salah satu titik mutu adalah nilai moral yang tingg: dan
hasil lulusan yang berkualitas, yaitu lulusan yang bermanfaat sesuai dengan harapan dan
dapat diandalkan di masyarakat

Menurut Hansom dan Owen, mutu lulusan adalah guality 15 intellectual and manual
skills, powers of reason and analysis, values, attitudes and motivasion, creativity,
communication, skilfls sense of social responsibility and understanding of the world
(kualitas berkatan dengan aspek intektual, keterampilan manual, kekuatan nalar dan
anilisis, nilai, sikap, motivasi, kreativitas, keterampilan komunikasi, apresiasi kultural,
memiliki tanggung jawab social serta memahami kebutuhan dunia)

Pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia belum optimal karena pendidikan
karakler di berbagai sekelah belum dapat diimplementasikan secara maksimal. Menurut
Baharuddin' dkk. hal itu disebabkan oleh tiga unsur yakni:

1. Kebijakan strategis pembangunan pendidikan

Strategis kebijakan pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input

onentet, artinya paradigma yang dijalankan pemimpin lembaga pendidikan terlalu

berdasarkan pada asumsi jika semua input perididikan telah dipengaruhi, output

(keluar) yang di hasilkan adalah oufput bermutu.

2. Orientasi pengelolaan pendidikan
Pengelolaan pendidikan selama ini bersifat macro-oriented. diatur cleh jajaran

birokrasi di tingkat pusat sehingga banyak factor micro atau sekolah yang tidak
berjalan.

3. Krisis multidimensi

Haidar Putra Daulay memosisikan krisis multidimensi yang melanda negara
Indonesia saat ini dilihat dari akar permasalahannya adalah bersumber dari
lemahnya pembangunan nation and character building (lemahnya pembangunan
watak dan mental)’®. Oleh karena itu, nilai-nilai karakter harus masuk dalam

program pendidikan. Hanya dengan karakter yang kuat dan tangguhlah para siswa
akan sanggup menghadapi berbagai tantangan pembangunan.

% Baharuddin & Mah Makin, Manajemen Pendidikan Istam; Transformasi Menuju Sekolah/Madrasah Unggul,
Malang: UIN Maliki Press, 2010, hal 20

1" Haidar Putea Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistam Pendidikan Nasional, Jakarta; Kencana Prenada Media
Group, 2007, hal 216.
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Fembinaan dan pengembangan karakter dan moral yang bermutu memiliki tiga landasan
fundamental Thomas Lickona'’ menyebutkan bahwa untuk mendidik karakter dan nilai-
nilai yang baik kepada pesera didik diperlukan pendekatan terpadu ketiga komponen
yaitu:

Pertama, Moral Knowing (Pengetahuan Moral). Moral knowing lebih mengisi pada
ranah kegntif individu yang memiliki beberapa aspek;

(a). Kesadaran moral Aspek ini adalah: menggunakan pemikiran untuk melihat situasi
yang memerlukan penilaian moral sehingga dapat memikirkan dengan cermat tentang
arah tindakan yang benar Memahami infarmasi dari parmasalahan yang bersangkutan.
(b} Pengetahuan Nilai Moral. Nilai-nilai moral yailu menghargai kehidupan dan
kemerdekaan, tanggung jawab terhadap orang lain, kejujuran, keadilan, toleransi, disipin
diri, integritas, kebaikan, belas kasihan, dan dorongan atau dukungan. Seluruh nilal
tersebut jika digabung akan memberikan warisan moral vang diturunkan dar satu
generasi ke generasi berikutnya.

{c). Penentuan Perspektifisudut pandang. Penentuan perspektif atau penentuan sudut
pandang, merupakan kemampuan untuk mengambil sudut pandang orang lain, melihat
situasi sebagaimana adanya, membayangkan cara mereka akan berpikir, berkreasi dan
merasakan masalah yang ada.

(d). Pemikiran/Logika moral. Pemikiran moral mengikutsertakan pemahaman atas
prinsip moral klasik yaitu "hormatilah hak hakiki intrinsik setiap individu, bertindakiah
untuk mencapai kebakan yang terbaik demi jumlah yang paling besar, dan “bertindaklah
seolah-olah anda akan membuat semua orang lain akan melakukan hal yang sama
dibawah situasi yang serupa.

(e). Pengambilan keputusan/Keberanian mengambil sikap. Aspek komponen moral

knowing ini lebih pada individu itu mampu memikikan cara bertindak melalui
permasalahan moral pada situasi tertentu.

* Thomas Lickona, Educating for Character, How Our Schools Can Teach Respect ond Respansibitity,

lakart
Aksara, 2003, hal B5-100, AT Suon
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(f). Pengetahuan Pribadi/Pengetahuan diri Pengetahuan diri diperiukan dalam
pendidikan karakter Hal ini karena menjadi orang yang barmoral memerlukan keahlian
untuk mengulas dan mengevaluasi perilakunya masing-masing secara kritis

Kedua. Moral feeling (perasaan moral). Komponen karakter i mengisi dan
menguatkan aspek afeksi individu agar menjadi manusia yang berkarakter baik
Beberapa aspek yang mengisi komponen ini adalah sebagai berikut:

(2). Hati nurani/kesadaran akan jati diri (conscience). Hati nurani diketahui memiliki
sisl kognitif, mengetahui hal-hal yang benar, sisi emosional, dan merasa berkewajiban
untuk melakukan hal-hal yang benar Banyak orang tahu hal-hal yang benar, tetapi
merasa sedikit kewajiban untuk berbuat sesuai dengan hal tersebut.

(b). Harga diri (self esteem). Berdasarkan penelitian, anak-anak dengan harga diri yang
lebih tahan terhadap tekanan teman sebayanya dan lebih mampu untuk mengikuti
penilaian mereka sendiri daripada anak-anak yang memiliki harga diri yang rendah, '8
Harga diri yang tinggi tidak menjamin karakter yang baik karena lebih kepada
kepemilikan, populritas, atau kekuasaan. Seharusnya, harga diri yang menjamin karakter
yang baik adalah mampu mengembangkan harga diri berdasarkan nilai seperti tanggung
jawab, kejujuran, kebaikan, dan pada keyakinan kemampuan diri sendiri demi kebaikan.
(c). Empati (emphaty). Empati, yaitu merasakan hal-hal yang dirasakan oleh orang lain
sehingga mampu keluar dari zona kita. Sebagai aspek komponen karakter, empati harus

dikembangkan secara generalisasi, mampu melihat diluar perbedaan dan menanggapi

kemanusiaan bersama.

(d). Mencintai hal yang baik/mencintai kebenaran (loving the good). Ketika setiap

individu mencintai hal-hal yang baik atau mencintai kebenaran, ia akan melakukan hal-

hal yang bermoral baik dengan benar atas dasar keiginan, bukan hanya karena tugas.

(e). Kendali diri/pengendalian diri (self control). Kendali diri atau pengendalian diri
sangat diperlukan dalam pendidikan karakier. Emosi tinggi dapat membuat karakter baik

menjadi buruk ketika tidak ada pengendali diri Pengendalian diri juga dapat menahan
segala hasrat dan keinginan negatif dalam diri

" Thamas Lickona, Educating for Choracter:

How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility, Jakarta: Bumi
Aksara, 2003, hal 93,
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(f). Kerendahan hati (humility). Kerendahan hati merupakan keterbukaan yang sejati
terhadap kebenaran dan keiginan untuk bertindak guna memperbaiki kegagalan.
Kerendahan hati adalah sis| afektif pengetahuan pribadi

Ketiga, Moral acting (tindakan moral). Komponen ini merupakan hasil kedua komponen
karakter lainnya, yaitu moral knowing dan moral feeling. Aspek komponen tindakan moral
atau moral acting adalah sebagai berikut:

(a). Kempetensi (competence). Aspek ini mampu mengubah penilaian dan perasaan
moral kedalam tindakan moral yang efektif. Untuk itu, kita harus mampu merasakan dan
melaksanakan rencana tindakan.

(b). Keinginan (will), Keinginan berada pada inti dorongan moral. Menjadi orang vang
baik memerlukan keinginan tindakan yang baik, suatu pergerakan energi moral untuk
melakukan hal-hal yang harus dilakukan.

(c). Kebiasaan (habit) Kebiasaan yang baik diperoleh melalui pengalaman yang diulangi
dalam hal yang dilakukan. Ramah dan adil dapat menjadi kebiasaan yang baik yang akan
bermanfaat bagi dirinya ketika menghadapi situasi yang berat. Melalui ketiga komponen
di atas, peserta didik akan memiliki kompetensi, kemauan yang kuat, dan kebiasaan
dalam menjalankan nilai-nilai moral yang baik. 2

Untuk mewujudkan mutu lulusan yang berkarakter dibutuhkan profil kualifikasi
kemampuan lulusan, sebagaiman telah dituangkan dalam standar nasional pendidikan
(SNP), yang dikenal dengan delapan standar acuan utama dalam mengatur dan
mengembangkan lembaga pendidikan yang bermutu, yaitu standar isi, standar proses,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, dan standar pembiyayaan.

Saat ini, pemerintah tengah gencar-gencamya mengimplementasikan pendidikan
karakter pada institusi pendidikan mulai dari tingkat dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD/MI),
Sekolah Menengah (MA/SMA), dan Pergjruan Tinggi. Dalam paradigma lama,
pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan untuk mengembangkan karakter yang
baik (good character), berlandaskan kebajikan inti (core virfues) yang secara objektif, baik
bagi individu maupun masyarakat. Belajar dan paradigma tersebut nilai-nilai yang penting

untuk diatur dan dikembangkan dalam membentuk karakter di Indonesia terdiri atas tujuh
macam yaitu:
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1. Disiplin

Menurut Siswanto, disiplin ialah sikap menghormati, menghargai. patuh, dan taat
terhadap peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis, sanggup
menjalankannya, dan tidak mengelak untuk menerima sanksi apabila seseorang
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.' Disiplin adalah
kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan atau pengendalian.
Disiplin bertujuan mengembangkan watak siswa untuk mengendalikan din agar
berperilaku tertib dan efisien. Menurut Djamarah, disiplin adalah tata tertib yang dapat
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.®® Berkualitas atau tidaknya
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan, di samping faktor lingkungan.
Disiplin bukan hanya dilakukan karena aturan dan kebijakan yang harus ditaati,
melainkan juga karena kesadaran sendiri untuk memperoleh keberhasilan. Dengan
disiplin seseorang akan terbiasa dengan hal-hal yang membuat dirinya dapat
berkembang, mengerjakan sesuatu tepat pada wakiunya dan mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya.

Pendidikan karakier akan terbangun dari kedisiplinan sehingga akan terbentuk
pribadi yang kuat, tangguh, kukuh, dan dinamis, serta bertanggung jawab terhadap
kemajuan dirinya dan tugas yang diembannya. Keselarasan antara kedisiplinan dan
pendidikan karakter mampu memberikan sesuatu yang bernilai tinggi bagi siswa.
Dengan kata lain, kedisiplinan dapat dijadikan landasan untuk membangun
pendidikan yang lebih berkualitas dan memberikan rasa tanggung jawab yang besar

bagi para siswa dan membentuk jiwa yang kuat dan memiliki kebaikan untuk berbuat
lebih baik lagi.

2. Tanggung jawab

Tanggung jawab sangat berperan terhadap kesuksesan siswa pada kehidupannya
kelak. Tanpa tanggung jawab, mereka akan menemukan kesulitan dalam
bermasyarakal. Dampak dan kurangnya rasa memiliki tanggung jawab adalah tidak

adanya respek dari orang sekitar, termasuk guru dan teman-teman sebaya.

" Slswanto, Manajemen Teraga Kerja Indonesia: Pendekatan Administratit dan Dperasional, Jakarta: Bumj Aksara,
2011, hal 44
* Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, lnkarta: Rineka Cipta, 2013, hal 77
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Menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa tidaklah mudah Hal ini karena pada
masa transisinya. siswa |lekat dengan keinginannya untuk mandiri tetapr emosinya
masih labil Tanggung jawab bag siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
akadermis Untuk menjadi pribadi yang bertanggung jJawab_diperlukan konsistans: dan
komitmen orang-orang dewasa di sekitarmya, yaitu orang tua dan sekolah Beberapa
kegiatan atau program yang dapat memantu siswa menjadi bertanggung jawab yaitu
misainya (a) Tepat waktu. Kebiasaan untuk selalu tepat waktu dalam seliap
kegiatan akan semakin menambah rasa tanggung jawab siswa Tepat waktu tiba di
kelas, mengumpulkan tugas. menyelesaikan makan siang atau tepat waktu makan
atau bangun tdur merupakan awal dar langkah mereka menjadi sosok yang
bertnggung jawab (b) Memiliki agenda dan pengeiolaan. Banyaknya tugas
sekolah yang diberikan akan membuat siswa frustasi Oleh sebab itu, informasikan
tugas-tugas yang diberikan guru serta kapan harus diserahkan sangatlah membantu
siswa untuk menjadi lebih sistematis dalam mengerjakan tugas Penumbuhan rasa
bertanggung jawab membutuhkan strateg dan buku agenda yang dapat membantu
mereka untuk mengelola atau menata tugas yang diberikan. (c) Loker Barang-
barang milik siswa sebalknya disimpan di dalam loker sehingga mudah ditemukan
saal siswa membutuhkannya. Loker bukan hanya berfungsi untuk menyimpan
barang-barang, melainkan juga dapat membantu siswa untuk menyimpan kunci
dengan baik. Siswa yang tidak biasa diber| tanggung jawab akan menyimpan kunci
sembarangan, lupa membwa alau menyimpannya. (d) Tugas Mengeluhkan tugas
atau tidak mengerjakan tugas merupakan awal bentuk kurangnya rasa tanggung
jawab anak. Bukan hanya itu, menyelesaikan tugas tidak tepat waktu atau
mengerjakan tanpa berusaha untuk mendapatkan hasil yang terbaik juga cerminan
bahwa siswa juga belum memiliki rasa tanggung jawab sebagai pelajar. Oleh sebab
itu, orang tua dan guru perlu memberikan wawasan ataupun pembelajaran terhadap
anak/siswa tentang kerugian yang disebabkan oleh keterlambatan atau tidak
mengerjakan tugas.
3. Hormat dan Santun.

Harmat dan santun hanyalah sebagian kecil nilai yang terkandung dalam nilai-nilai

karakter. Hormat adalah sikap menghargai/menghormati dirl sendiri, orang lain, dan
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lingkungan, memperlakukan orang lain seperti keinginannya untuk dihargai, beradap
dan sopan, tidak melecehkan dan menghina orang lain, tidak menilai orang lain
sebelum mengenalinya lebih baik. Rasa hormat adalah sikap menghargai orang lain
dengan berlaku baik dan sopan. Adapun santun adalah sifat yang baik dan halus dari
sudut pandang tata bahasa ataupun perilakunya terhadap semua orang. Santun
secara etimologi ialah halus dan baik (budi bahasa, tingkah laku) atau dapat
dikatakana cerminan psikomotorik (penerapan pengetahuan sopan dalam suatu
tindakan).*

Ratna Megawangi, mencetus pendidikan karakter di Indonesi, menyusun karakter

mulia yang selayaknya diajarkan kepada anak/siswa, yang kemudian disebut sebagai
sembilan pilar yang berasal dari nilai-nilai universal manusia, yaitu:
a. Cinta Tuhan dan kebenaran
Tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandirian
Amanah
Hormat dan santun
Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama
Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah
Keadilan dan kepemimpinan
Baik dan rendah hati

@ e 00O

.. Toleransi dan cinta damai®

Adapun konsep sopan santun yang diperkenalkan Ratna Megawangi, yaitu: (a)
berkata dan berperilaku santun; (b} membuat orang lain merasa dihargal dan
dihoermati; (c) tidak sombong kepada orang lain. Dengan demikian anak/siswa yang
sopan santun adalah anakisiswa yang perilakunya membuat orang lain merasa
senang, diharga dan dihormati, selalu menggunakan kata-kata santun, senyum dan
memperlakukan orang lain dengan baik. Selanjutnya Ratna Megawangi menjelaskan
bahwa pendidikan karakter pilar hormat dan santun adalah pengukir karakter
(akhlak), yaltu proses melibatkan aspek kognitif, emosi dan fisik dengan

menanamkan nilai karakter hormat dan santun sehingga membentuk akhlak yang

* Muthlas Samani dkk, Konsep dan Madel Pendidikan Karakter, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011, hal 53
# Zaim Cimubarsk, Membumikan Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2008, hal 111-112
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mulia. Penanaman nilai harmat dan santun tidak terlepas dari peran orang tua dan
guru, yang dalam hal ini adalah model atau teladan utama yang dapat mempengaruhi
dan dapat membentuk kepribadian anak/siswa. Menurut Joseph Joubert, anak/siswa
lebih membutuhkan contoh dari pada teguran atau kritikan.

4. Kerja keras

Menurut Tofig Nugroho, siswa harus mampu dilatih untuk bekerja keras dengan
tuntas dan ikhlas. Dengan demikian kerja keras yang dilakukannya akan bernilai
Ibadah di mata Tuhan pemilik langit dan bumi?? Indikator kerja keras adalah
menyelesaikan semua tugas dengan baik dan tepat waktu, tidak putus asa dalam
menghadapi masalah, dan tidak meyerah dalam menghadapi masalah. Kerja keras

dalam belajar adalah pantang menyerah, tekun, dan bersungguh-sungguh, dalam
kegiatan belajar.

5. Empati

Menurut Center on the Social and Emotional Foundations for Early Learning,
empali adalah identifikasi dengan perasaan dan situasi orang lain serta
memahaminya. Sedangkan menurut Daniela Owen, empati adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi perasaan dan perspektif orang lain dan merespon secara tepat
perasaan dan porspektif orang lain. Empati adalah tingkah laku pro-sosial, yaitu
tingkah laku sengaja yang sifatnya menguntungkan orang lain, yang terdiri atas: (a)
respons emosi (empati, simpati, kesedihan/kesulitan), (b) penalaran moral, (c)
altruism.** Respons emosi terhadap hal yang dialami orang lain, antara lain: (a)
empati, yaitu suatu respon efeklif terhadap ketakutan/kegelisahan atau pengertian
tentang kondisi emosi orang lain dan hal ini dirasakan identik atau serupa dengan
perasaan orang lain tersebut; (b) simpati, yaitu respons afektif yang sering dianggap
berasal dari empati (tetapi dapat juga berasal dari perspektif ltaking atau proses

B Tofig Nugroha, Implementas: Nilai-Nital Dasar Pendidikan Korakter Bongse dalam pembelagaran Matematiko di
SMK Mishamadyah 4 SurakartoKetas Xl tahun pelofaran 201042011, Prosiding Seminar Masional Matematika Pradi
Penddidikan Matematika, Universitas Muhamadiyah Surakarta, 24 luli 2011, hal 137-144, diakses tanggal 27
september 2019

* pratiwi Wahyu Widiarti, Pendidiken Karakter Berbasis Empaoti, lurnal informasi Me. 1, 000X, 2013 hal 87
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kognitif vang lain), dan terdin atas perasaaan sedih atau memperhatikan kesedihan
atau kebutuhan orang lain; (c) kesedihan/kesulitan, yaitu reaksi emosi yang muncul
atas adanya pengalaman emosi orang lain, yang berasal dan paparan kondisi emosi
orang lain,

Dengan mengajarkan empati, siswa akan belajar untuk memahami perasaan
orang lain, terutama teman sebaya dan sekolah. Di sekolah, guru berlaku sebagai
signifikan person bagi siswa, dan guru dapat menjadi fasilitator bagi siswa untuk
mengembangkan diri, terutama dalam perkembangan empati sebagai kompetensi
dasar emosi dan sosial. Pengembangan empati ini dapat membentuk karakter siswa
yang baik karena menjadi lebih sadar tentang diri dan orang-orang di lingkungan.

6. Percaya Diri

Rasa percaya diri berkaitan dengan sikap mental yang membuat seseorang yakin
bahwa ia mampu melakukan atau berbuat sesuatu, Orang yang percaya diri memiliki
konsep diri positif, keyakinan yang kuat pada dirinya, dan pengetahuan akurat
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Dengan demikian, percaya diri adalah
kombinasi antara sikap mental dan pemilikan kemampuan. Ini artinya orang yang
memiliki percaya dii mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman
dan perhitungannya.

Kepercayaan diri pada dasarnya adalah kemampuan dasar menentukan arah dan

tujuan hidup. Kepercayaan diri merupakan sikap pada din seseorang yang dapat
menerima kenyataan, mengembangkan kesadaran diri, berfikir secara positif,
rmemiliki kemandirian, dan kemampuan untuk memiliki serta mencapal segala sesuatu
yang dinginkannya. Percaya diri merupakan suaty keyakinan dan sikap seseorang
terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secarg apa adanya, baik
positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar
tujuan untuk kebahagian dirinya®s. Menurut Angelis,

dengan
percaya din merupakan suatu
keyakinan dalam jiwa manusia untuk menghadapi tantangan hidup dengan berbuat

sesuatu. Salah satu cara membangun rasa percaya din adalah dengan memahami

—

" Tatang Umar, Pengaruh Outhound Training terhadap
Samg Tirm (Studl Kasus padda b
Perd

Peningkaton Rosa Percays Bir Kepemimpinon don Kerja
ahasiswa lurusan Pendidikan Olabraga dan Kesehatan Fakultas keguruan dan limy
idikan Universitas Tunas Pembangunan Surakarta), lurnal imiah Spirit, Vol 11, 2011 hal 77
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dan meyakini bahwa setiap manusia memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Kelebihan yang ada dalam din seseorang harus dikembangkan dan
dimanfaatkan agar menjadi produktif dan berguna bagi orang lain. Siswa yang
percaya diri dapat menyelesaikan lugasnya yang sesuai dengan tahapan
perkembangan dengan baik, merasa berharga, mempunyai keberanian, dan
kemampuan untuk meningkatkan prestasinya, mempertimbangkan berbagai pilihan
serta membuat keputusan sendiri 28

7. Komunikatif

Komunikatif adalah tindakan yang memperiihatkan rasa senang berbicara,

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Siswa yang mempunyai karakter atau
nilai komunikatif lebih mempunyai banyak teman. la disenangl teman-temannya
karena dapat berkemunikasi dengan baik. la mampu mengungkapkan hal-hal vang
diinginkannya dan ingin diketahui dari lingkungannya,

Ketiga, Lembaga Keagamaan. Selain keluarga dan sekolah, lembaga keagamaan
juga sangat berperan dalam mentransmisikan nilai-nilai karakter bagi pemeluknya.
Lembaga keagamaan dapat berperan aktif sebagai jembatan antara orang tua, pendidik,
dan masyarakat dalam pembentukan serta pengembangan perilaku. Berbasiz agama,
nilai-nilai moral disampaikan untuk dijalani sebagai pedoman untuk menyesuaikan diri
dalam berbagai konteks. Lembaga keagamaan berperan dalam pembentukan karakter
bangsa karena agama setiap pemeluknya memiliki nilai yang dijadikan pedoman hidup.
Penguatan karakter bangsa melalul lembaga-lembaga keagamaan harus dimulai dari
penguatan lembaga keagamaan itu.

Melalui lembaga keagamaan diharapkan ada kegiatan-kegiatan yang melibatkan
seluruh pemeluknya, dan anak-anak sampai orang dewasa. Kegiatan-kegiatan itu, harus
dimulai dari anak untuk membentuk karakternya sehingga ia mengerh arti penting nilai-
nilai yang diajarkan dan mampu menginternalisasikan dalam kehidupan pada semua lini
kehidupan. Anak akan menjadi pribadi yang berkarakter, sangat ditentukan dar seberapa
besar nilai-nilai baik yang ia terima dari ingkungan organisasi atau lembaga keagamaan.
Pandidikan karakter yang diperoleh anak melalui lembaga keagamaan seharusnya tidak

I pe garbara Angelis, Confidence: Percaya Diri Sumber Sukses dan Kemandirian, Jakarta: Gramdia Pustaka Utama,
1957, hal 10
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terbatas pada kegiatan diskusi atau percakapan, tetapi juga kehadiran teladan serta
kegiatan-kegiatan terkait dengan praktik moral yang bak Pertumbuhan karakler atas
nilai- nilai dasar terbentuk pada diri anak dalam komunitas tempat relasi dan interaks
yang saling memperkaya terbentuk dan terjalin Komunitas itu menjad| arena mereka
berlatih mempraktikan nilai-nilai yang dipahami dan dianut

Pendidikan karakter sepatutnya tidak hanya berlagsung melalul kurikulum akademis
yang tertulis, tetapi juga kurikulum terselubung seperti kegiatan-kegiatan di komunitas
lembaga keagamaan misalnya gereja, masjid dan lainnya melalui teladan hidup para
tokoh atau pemimpin dalam berelasi dengan anak-anak Komunitas gereja misalnya,
merupakan masyarakat kecil dalam struktur masyarakat secara luas. Kehidupan dalam
masyarakat kecil tersebut harus bertumbuh sedemikian rupa untuk saling peduli dan
memelihara, agar memberi bekal, motivasi, dan kekuatan untuk hidup dengan watak
sehat di tengah masyarakat yang lebih luas. Untuk hal itu, maka komunitas gereja harus
merancang kegiatan-kegiatan yang melibatkan anak tidak hanya berbicara atau
berdiskusi tetapi kesempatan untuk berlatih dan memperaktikkan nilai-nilai yang
dipelajarinya. Misalnya, jika ada masalah sosial di lingkungan, anak dapat dilibatkan
menghadapi dan mengatasinya, Jadi tugas gereja adalah membimbing anak memaharmi
nilai atau manfaat dari apa yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilal
karakter bukan hanya diajarkan kepada anak untuk diterima tetapi harus juga
dipercakapkan. Percakapan tentang realitas kehidupan harus dikembangkan
berdasatrkan firman Tuhan. Orang-orang yang bertindak sebagai Pembina maral anak
pada komunitas gereja harus berlindak sebagai rekan dialog anak dalam rangka
membangkitkan suara hatinya untuk memilih nilai dan moral yang baik untuk selanjutnya
bertindak sesuai dengan pilihan itu.

Menurut Craig R Dykstra, dalam perspektif tﬁﬁlggisl peran ima'jmasl dan wahyu Allah

ikut serta dalam pembentukan watak atau karakter. Alish yang mengkomunikasikan

dinNya juga mengkomunikasikan moral dan kebajikan kepada manusia. Manusia

diciptakan Allah menurut rupa dan gambarNya (imago Dei) sehingga memiliki potensi

memahami komunikasi Allah. Imaginasi merupkan potensi manusia untuk melihat,

meyakini, merasakan, dan bertindak. Transformasi kehidupan moral, tepatnya
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transformasi karakter merupakan transformasi imaginasi.?’ Dykstra mengusulkan tiga
langkah penting dalam pembentukan dan perubahan karakter. Pertama: Pertobatan.
Alkitab banyak berbicara mengenai tema pertobatan manusia untuk berpaling, percaya
kepada Allah dalam Yesus Kristus, menerima anugerh atau kasih karuniaNya. Dalam
Pertobatan, orang menyadari keberdosaannya, merendahkan hati di hadapan Allah
kemudian merespons kasihNya, Karya Allah yang membawa pembaharuan menjadi
nyata dalam kehidupan melalui pertobatan. Pertobatan tidak dapat dipisahkan dari
pembentukan moral. Tanpa pertobatan, pembentukan moral dan karakter Kristen
mustahil.*®*. Kedua, Doa. Doa merupakan tindakan membuka diri kepada pemberian
Allah. Dalam doa kita membuka hati, berbicara kepada Allah dan mendengarkan
kehendakNya. Menurut Dykstra, doa membual kita memalingkan diri dari dunia kemudian
memberi diri kepada Allah. Latihan dan kebiasaan ini membentuk karakter kita. Ketiga,
Pelayanan. Inti dari melayani adalah kehadiran kita bersama orang lain, seperti Kristus
memberi diriNya kepada manusia, mengalami penderitaan bersama mereka. Dengan
melayani kita turut merasakan penderitaan orang lain dan memberikan bantuan agar
mereka menghadapinya dengan berkemenangan. Belas kasihan harus merupakan
landasan dalam kebersamaan itu, Selain ketiga komponen dasar yang menjadi landasan
pembentukan dan pembaruan karakter, Dykstra juga menegaskan bahwa ibadah juga
penting. Melalui ibadah kita mendengarkan firman Tuhan dan melakukannya dalam
kehidupan bersama. Menurutnya, pendidikan Kristen pada dasarnya merupakan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter itu berlangsung dalam komunitas (persekutuan)
orang percaya. Komunitas bukan hanya wadah bertemu untuk beribadah, tetapi
‘community as educator’?®. Gereja sebagai komunitas orang Kristen periu mengampbil
peran dalam pendidikan karakter.

Dilihat dari pandangan Alkitab, sebenamya bertumbuh dalam karakler merupakan

kehendak Tuhan. Setelah orang sungguh-sungguh percaya atau benman kepada Yesus
Kristus, hidup mereka haruslah sesuai dengan keyakinan itu. Dalam Efesus 4:1-2

Y crmg R Dykstra, Vission and Character: & Christian Educator's Alternative to Kohlberg, New York Paulist Press,
19R 1, hal 7R sebagaimana dikiatip 8.5 Sidjabat dalam Membangun Pribadi Linggul Suatu Pendekatan Teolog:s
terhadap Peandidikan Karakter hal 277

8 jid, hal 90

e, hal 122
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mengatakan: .. .supaya hidupmu berpadanan dengan panggilan itu Hendaklah kamu
selalu rendah hati, lemah lembut, dan sabar, Tunjukkanlah kasihmu dalam hal saling
membantu....' Juga dikemukakan: "...jangan hidup lagl sama sepertl orang-orang yang
lidak mengenal Allah dengan pikirannya yang sia-sia dan pengertiannya yang gelap, jauh
dari persekutuan dengan Allah _." (Ef4:17-18) Rasul Paulus menasehati agar orang
Kristen senantiasa berkomitmen membuang dan mematikan sikap yang buruk dan
kehidupan mereka seperti marah, geram, kejahatan, fitnah dan kata-kata kotor. Saat
yang bersamaan orang Kristen harus belajar atau melatih diri mengenakan belas kasih,
kemurahan, kerendahhatian, kelemahlembutan, dan kesabaran. Sifat-sifat ini adalah sifat
hidup Yesus Kristus yang telah menebus orang percaya. Jadi, bertumbuh dalam karakier
yang baik sangat mungkin terjadi dalam kehidupan orang Kristen.

Karakter vang kita dambakan bertumbuh dalam hidup ini dalam perspektif iman
Kristen, sesungguhnya adalah watak atau karakter Yesus yang bertumbuh dan
berkembang dalam diri orang percaya, sebagal pekerjaan Roh Kudus. Yesus mengajak
orang datang kepadaNya dan belajar kepadaNya, sebab Dia lemah lembut dan rendah
hati dan sanggup memben kelegaan hati bagi yang berbeban berat, dan ketenangan jiwa
bagi yang gelisah. Yesus sendiri telah memilih dan menetapkan orang percaya untuk
berbuah dalam kehidupan mereka. Dan penjelasan di atas, dapal disimpulkan bahwa

pendidikan karakter yang tepat sebenarnya harus dimulal dengan perjumpaan pribadi

seseorag dengan Yesus

PENUTUFP
Pendidikan karakter serta pengintegrasian nilainya dalam rangka membangun seria

memperkuat jati diri bangsa merupakan tanggung jawab setiap insan anak bangsa. Untuk
memperkuat jati dirl bangsa, maka pendidikan karakter harus dioptimalisasikan melaiui
lembaga-lembaga yang memilki peran strategis seperti keluarga, sekolah, lembaga
keagamaan serta masyarakat secara umum Itu berarti bahwa pendidikan di semua lini
diharapkan mampu membentuk insan Indonesia yang cerdas, dan juga berkepribadian
atau berkarakier, dengan harapan agar nantinya akan lahir generas bangsa yang

tumbuh dan berkembang dengan karakter yang berkualitas untuk membangun jati dirl

bangsa
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Optimalisasi Pendidikan Karakter Untuk Memperkuat Jati Diri
Bangsa
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